BAB I
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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa
perubahan besar dalam berbagan aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan.
TIK kini menjadi infrastruktur uwtama dalam mendukung proses pembelajaran,
administrasi sekolah, dan pengelolaan data secara efisien [1]. Jaringan komputer
merupakan kﬂmpmm pnmmg (‘.‘p,hn mw.lnmuim TIK karena memungkinkan
rima serangkal secara cepat dan real-time. Di lingkungan
pend:dlkﬂtﬁnngan :Ii;g]mﬁm untuk sistem pembelajaran daring, ujian berbasis
hompite dem dan layanan adrmm digital. ‘Ketergantungan
hlhw j:mngnn yamrﬂil pun semakin tinggi mm menml::knm}rn
dmh} anan sekolah. Gongguan jaringan dapat mmyuhﬁkmh@amgun}'ﬂ
opemsional sekolah secars keseluruhan Oleh karena itu, diperlukan sistem
uwjﬂﬁt&gm dapat memantau kondisi jaringan secara otomatis dan real-time

guna menjamin kelancaran layanan pendidikan digital [2].

Ohjek penelitian ini adalah jaringan komputer di SMKN | Saptosari yan
menjaxi infrastruktur utama dalam mendukung lnymw g*nhh Proses
bismiz sekoluh mencakup kegintan pembelﬂ.}ara.n dmhg.mtﬂjnmﬂ sdministrmsi,
dan Mﬂu mgmimsmmmg pada kestabilan jaringan. Jaringan
k. W aktif, seperti switeh. router, access poinL.
dan sm‘mhlmi jnmg tumﬂhm' di berbagai 'Iempﬂ,',ﬁhhm digital seperti sistem
informas: aksdemuk, Lhiﬁ,i:hﬂ.jghn_mhm merlt | konektivitas yang terus
tersedia [2]. Namun, pemantaian jaringan masih ﬂﬂ:ﬂmﬁm secara manual dan tidak
terpusat, sehingga kurang efektif dalam mendukung operasional sekolah. Oleh
karena itu, diperlukan sistem monitoring yang dapat bekerja otomatis dan real-time
agar mendukung proses bisnis sekolah secara optimal [2].

Di SMKN | Saptosan. pemantauan jaringan masih dilakuakn secara manual,
yaitu dengan memeriksa perangkat satu per satu saat mwncul keluhan dar
pengpuna. Proses ini memakan waktu dan menyebabkan keterlambatan dalam



mendeteksi serta menangani gangguan. Masalah seperti koneksi terputus, peranghat
tidak terdeteksi, otaw lalu lintas data tidak normal sering terjadi tanpa diketahui
secara langsung. Akibatnya, layanan penting seperli sistem informasi akademik.
ujian online, dan pembelajaran daring senng terganggu. Gangguan jaringan ini
berdampak pada proses belajar mengajar dan administrasi sekolah. Kondisi tersebut
terjadi berulang dan tidak terdokumentasi karena belum ada sistem monitoring vang
terintegrasi [3], [4]. Oleh karena itu dibutubkan solusi yang mampu memantau
Jaringan secara otomatis, real-time. dan terdokumentasi.

Untuk mnmmamm pahﬂ{ﬁm ini menawarkan solusi
beru]:ta implementasi sistem monitoring jaringan mmkan Zabbix yang

rintegmsi dengan protokel SNMP. Zabbix dipilih karena mampu melakukan
pemantasian pcmngkﬂ’m secara real-time,, m nofifikasi otomatis
saat terjadi ganggua. sertamenyajikan data performa yang terdokumentasi [3], [4].
Pl!nlu WHMI sistem ini menggunakan metods m {f'ﬂp.te Plan,
Deﬁﬁ. hqﬂm'u:nl Operste, Optimize) vang dikembangkan oleh Cisco. Matode

mhﬂn memberikan pendekatan yang sistematis dan mfﬁm.m
dari nuﬂhl tﬂmmhan hingpn optimalisasi sistem setefah d]tnmp-km. Dengan
pnﬂel:m_nmﬁperﬂumm dan implementasi dapat.dilakukan lﬂl‘lﬂ: terarah
dan sesual dengan kebutuhan infrastruktur jaringan di SMKN | Saplosari. Selain
1 PPDIOO juga meminimalkan risiko kesalahan dalam tahap implementasi karena
seliap langkah dijalankan scars bertahap dan terstruktr [5].

1.2 Rumusan masalah

Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem monitoring jaringan
menggunakan Zabbix mmmm metode PPDIOO untuk
membangun efisiensi pf:mm:llmuin, deteksi g:mgguﬁn. dan dokumentasi performa
janngan di SMEN | Saptosan?
1.3 Batasan Masalah

Dalam pelaksanasn proyek penelitian ini, ditetapkan beberapa batasan sebagni
berikut:



L.

2

3.

4,

Sistem hanva menggunakan Zabbix 6.0 LTS dan protokel SNMP untuk
komunikasi antar perangkat jaringan.
Pemantauan dibatasi pada hamdwidth. subu perangkat, lalu lintas jaringan,

-status perangkat, dan penggunaan sumber daya server.

Implementasi hanya dilakukan pada jaringan internal SMKN | Saptosari,
tidak mencakup jarmgan eksternal
mmgmmmumimwm

1.5 Manfaat Penelltian

I

Manfaat Teoritis:
a) Menambah referensi ilmiah dalam bidang teknologi informasi,

khususnya tentang implementasi sistem monitoring jaringan berbasis’
Zabbix dan SNMP



b) Memerikan kontribusi terhadap pengembangan literatur mengena
manajemen jaringan di lingkungan pendidikan menengah.

¢) Menjadi dasar atau acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengembangkan atau menguji sistem monitoring jaringan serupa.

2. Manfaat Prakfis:

a) Memberikan solusi nyata bagi SMKN | Saptosari dalam
mnghﬁmemmmmhnaﬁmmmﬂmlmﬂm

B) Membantu ndministrator jarig '
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